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MOTTO
“Disiplin waktu, fokus pada diri sendiri dan percaya pada target yang telah
Kita tetapkan”
(Harismatul Udhma)



ABSTRAK

Tradisi Memeden Gadhu merupakan warisan budaya yang memiliki
nilai-nilai kearifan lokal dan simbol identitas masyarakat Desa Kepuk,
Kecamatan Bangsri, Kabupaten Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui partisipasi masyarakat dan mendiskripsikan faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam pelestariana tradisi Memeden Gadhu di Desa Kepuk
Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara. Tradisi Memeden Gadhu merupakan
tradisi peninggalan nenek moyang dan upaya masyarakat Desa Kepuk untuk
melestarikan tradisi lokal dan memperkenalkan kekayaan alam yang ada di
Desa Kepuk.

Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif. Sumber data terdiri dari data
primer dan data sekunder. Tehnik pengumpulan data 1) wawancara, 2)
observasi, dan 3) dokumentasi. Uji keabsahan data 1) trianggulasi sumber 2)
trianggulasi teknik 3) trianggulasi waktu. Analisis data menggunakan reduksi
data, display data, dan penarikan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
terdapat empat bentuk partisipasi yaitu; partisipasi dalam bentuk uang,
partisipasi dalam bentuk harta benda, partisipasi dalam bentuk tenaga, dan
partisipasi dalam bentuk ketrampilan. Masyarakat dilibatkan dalam pelestarian
tradisi dan berperan aktif dalam pelaksanaan tradisi lokal ini. Faktor
pendukung dalam pelestarian tradisi Memeden Gadhu seperti, Faktor kemauan
atau kesadaran, faktor kemampuan, dan faktor kesempatan. Dan faktor
penghambatnya yaitu, ada anggapan musyrik dari beberapa tokoh agama, dan
anggaran yang terbatas.

Kata Kunci: Partisipasi masyarakat, pelestarian tradisi, tradisi Memeden
Gadha.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki beragam kebudayaan karena
bangsa Indonesia memiliki beragam suku bangsa dengan kebudayaan yang
berbeda-beda.! Kebudayaan disetiap wilayah berbeda-beda karena kebudayaan
dibentuk oleh proses interaksi antar individu, kelompok, dan satu sama lain.
Karena itu, kebudayaan ini sama atau dimiliki bersama. Maka dari itu
perkembangan budaya lokal yang berbeda-beda di Indonesia menjadi maju dan
lebih berkembang. Budaya lokal merupakan komponen yang membentuk
budaya nasional, sehingga budaya nasional Indonesia berasal dari budaya lokal
yang luas dimasyarakat Indonesia yang berkembang.?

Kebudayaan diwariskan ke generasi berikutnya. Manusia tidak
dilahirkan dengan suatu kebudayaan dari alam, tetapi karena dilahirkan dalam
lingkungan budaya tertentu, manusia tumbuh dan berkembang. Manusia
berkembang dibentuk oleh kebudayaan disekitar lingkungannya. Kebudayaan
terkecil manusi berasal dari kebiasaa dari kebiasaan yang diwariskan generasi
sebelumnya.®

Kebudayaan tradisi dianggap tidak bergerak, mistis dan mitologis.*
Secara tanpa sadar kebudayaan tradisi berkembang  meskipun
perkembangannya begitu sangat lambat dan dengan durasi yang lama. Tradisi
yang didefinisikan sebagai kebiasaan dan kesadaran kolektif sebuah
masyarakat, berfungsi sebagai mekanisme yang dapat membantu
perkembangan pribadi anggota masyarakat, seperti dalam proses membimbin
anak menuju dewasa. Tradisi memainkan peran penting dalam membimbing

pergaulan bersama dalam masyarakat. Tradisi dipengaruhi oleh kebiasaan yang

L Aris Ananta et al., Demography of Indonesia’s Ethnicity (Institute of Southeast Asian
Studies, 2015).

2 Listiana Sulistyowati, “Partisipasi Masyarakat Pada Pelestarian Tradisi Suran Mbah
Demang Sebagai Kearifan Lokal Di Modinan, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta,” 2013,
1.

3 Mardimin Johanes, “Jangan Tangisi Tradisi,” Yogyakarta: Kanisius, 1994, 12-13.

4 Natalia S Zhirtueva and Mikhail N Kozlov, “Mystical and Magical Traditions in Russian
Culture,” VOPROSY FILOSOFII, no. 11 (2023): 204-14.



dilakukan berulang kali. Baik kebiasaan akan diakui dan diterapkan oleh
banyak orang, yang membentuk hubungan antar individu.

Mempertahankan tradisi yang melibatkan partisipasi masyarakat salah
satu dari pemberdayaan yang tidak mengabaikan adanya potensi lokal.
Partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat sangat penting untuk
menjalankan program pemberdayaan. Karena keberhasilan suatu progam
pengembangan masyarakat dapat dilihat dari partisipasi masyarakat.®
Partisipasi masyarakat menggandeng kebudayaan yang diturunkan dari nenek
moyang adalah satu kesatuan yang berisi wawasan, keyakinan, keahlian, budi
pekerti, hukum, adat istiadat, dan kebudayaan lainnya, juga kebiasaan-
kebiasaan dari orang-orang sebagai anggota suatu masyarakat publik. Untuk
itu nilai-nilai yang tertera dalam masyarakat tradisi dan adat istiadat merupakan
bagian yang sangat penting menyimpan. Ada banyak keuntungan yang bisa
didapat dari melestarikan barang-barang berharga nilai-nilai budaya, salah
satunya adalah budaya sebagai ikatan bangsa.®

Data Badan Pusat Statistik (BPS) produksi padi di Kabupaten Jepara
menjelaskan bahwa produksi padi se-Kabupaten Jepara pada tahun 2022
jumlah produksi padinya sebanyak 209.088.00, dan pada 2023 dengan jumlah
produksi padi 190.986.34, dilihat dari hasil produksi padi terjadi penurunan
dimana diharapkan dengan tingginya partisipasi masyarakat dalam pelestarian
Memeden Sawah dapat membantu reproduksi padi dengan meningkatnya hasil
padi di Kabupaten Jepara khususnya di Desa Kepuk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kepala Desa yang
dilakukan pada tanggal 2 Desember 2023, diketahui bahwa terdapat hubungan
antara pelestarian budaya di Desa Kepuk dengan partisipasi masyarakat
melalui sumbangsih kehadiran, tenaga, dan materi. Partisipasi tersebut
melibatkan anak-anak, remaja, pemuda, dan lansia di Desa Kepuk, Jepara, guna
lebih mengembangkan tradisi Memeden Gadhu. Adanya pelestarian tradisi

Memeden Gadhu bertujuan untuk merekatkan tali silaturahmi antar penduduk,

5 Hermansah Tantan & Muhtadi, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat dalam Islam,
UIN Pres, 2013, hal. 32.

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditiama, 2005), hal. 37.



baik dari berbagai RT maupun RW. Namun, terdapat problematika dalam
pelaksanaan kegiatan ini, salah satunya adalah masih adanya warga yang belum
memiliki kesadaran untuk ikut meramaikan atau membantu dalam kegiatan
pelestarian tradisi Memeden Gadhu.’

Memeden Gadhu dalam bahasa Indonesia berarti orang-orangan sawah.
Kearifan lokal ini menjadi salah satu tradisi masyarakat Desa Kepuk,
Kecamatan Bangsri, Kabupaten Jepara, yang selalu dipelihara oleh masyarakat
setempat serta didukung oleh pemerintah. Pelestarian tradisi Memeden Gadhu
ini digelar rutin setiap Senin Pahing di Bulan Apit menurut penanggalan Jawa,
atau pada bulan Zulhijah dalam kalender Hijriah.

Tujuan dari pelestarian tradisi ini, yang melibatkan arak-arakan
Memeden Gadhu dan tumpeng raksasa, juga manganan adalah untuk
melambangkan rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
rezeki yang diberikan melalui hasil bumi. Memeden Gadhu juga
melambangkan harapan agar hama yang menyerang sawah tidak lagi
merugikan para petani. Dengan adanya Memeden Gadhu, diharapkan sawah
para petani akan terlindungi dari serangan hama, dan hasil buminya dapat
dijual dan di konsumsi untuk pribadi.

Tradisi yang dilaksanakan dalam pelestarian Memeden Gadhu meliputi
arak-arakan tumpeng dan manganan. Manganan adalah tradisi makan bersama
di makam Mbah Mbolem, yang dilakukan setelah ziarah leluhur. Festival ini
juga dimeriahkan dengan pertunjukan Emprak Sido Mukti dan Tari Kolosal
Memeden sawah, yang menampilkan berbagai bentuk kesenian untuk
memeriahkan acara tersebut.

Perilaku masyarakat dalam peristiwa budaya ini menunjukkan bentuk
kearifan lokal yang kuat dalam menjaga kebudayaan dengan tujuan menjaga
kebudayaan leluhur. Tidak semua masyarakat bisa memelihara dan menjaga
kebudayaan luhur, dengan ini akan menyebabkan adanya gejala budaya seperti

sifat-sifat individualis. Salah satu upaya untuk menghindari sifat-sifat

"Wawancara dengan Pak Sawi selaku Kepala desa di Desa Kepuk pada tanggal 2 Desember
2023.



individualis, masyarakat desa Kepuk selalu mempertahankan nilai-nilai
kearifan budaya lokal yang selalu dilestarikan dalam masyarakat tradisi.®

Pelestarian Memeden Gadhu ini tidak hanya dihadiri oleh para petani
saja, tetapi juga para masyarakat umum dari Desa Kepuk sendiri bahkan dari
desa kecamatan lainnya. Dengan meriahnya acara pelestarian Memeden Gadhu
ini tentu saja tidak hanya orang yang menyaksikannya, melainkan akan
menarik para wisatawan luar serta menjadikan daya tarik masyarakat untuk
memanfaatkan acara pelestarian Memeden Gadhu sebagai lahan pencarian
ekonomi, dan mengembangkan kebudayaan lokal. Ada banyak pihak yang
teribat dalam penyelenggaraan acara ini, dan semua pihak ini ingin
memenfaatkannya sebagai peluang ekonomi dengan keuntungan materi,
dimana penyelenggara pelestarian Memeden Gadhu mempunyai nilai jual yang
tinggi.

Menurut teori yang disampaikan Keith Davis juga menjelaskan
bahwasannya partisipasi itu mempunyai beberapa bentuk diantaranya yaitu
partisipasi dalam bentuk uang, partisispasi dalam bentuk harta benda,
partisipasi tenaga, dan partisipasi ketrampilan. Dengan itu partisipasi
masyarakat tidak harus berbentuk uang ataupun benda akan tetapi dengan
partisipasi tenaga dan ketrampilan juga dapat membantu dan mensukseskan
kegiatan pelestarian tradisi Memeden Gadhu.

Kegiatan pelestarian tradisi Memeden Gadhu tidak akan bisa berjalan
tanpa adanya kepanitian pelestarian tradisi ini yang melibatkan dari berbagai
kalangan. Desa Kepuk juga merupakan salah satu desa binaan yang telah
ditunjuk sebagai percontohan kebudayaan dan sudah mendapatkan Surat
Keputusan (SK) dari Kabupaten Jepara untuk kegiatan Festival Memeden
Gadhu.

Pelestarian tradisi ini dimanfaatkan sebagai ajang untuk menampilkan
potensi yang ada di Desa Kepuk. Dengan adanya kegiatan ini, Desa Kepuk
mendapat perhatian dari warga Kabupaten Jepara dan dijadikan contoh bagi

desa-desa lain di wilayah tersebut. Adanya upaya untuk menggabungkan

8 Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa, (Jakarta Selatan: Teraju, 2003). Hal. 29.



potensi dan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang dimiliki oleh
masyarakat tercermin dalam prinsip keterpaduan.®

Pelestaraian Memeden Gadhu yang dilaksanakan di Desa Kepuk
menjadi salah satu kegiatan yang memberikan kontribusi besar bagi
masyarakat setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan tradisi dengan
melibatkan masyarakat Desa Kepuk dalam berkontribusi untuk mensukseskan
acara tersebut. Partisipasi ini termasuk mengenalkan berbagai potensi yang
dimiliki oleh masyarakat Desa Kepuk.

Kegiatan ini juga menjadi solusi dalam meningkatkan dan
mempertahankan kearifan lokal di Desa Kepuk agar lebih dikenal oleh
berbagai kalangan dan daerah, terutama di Kabupaten Jepara. Selain itu,
kegiatan pelestarian Memeden Gadhu juga berperan dalam mengeksplorasi
kebudayaan Desa Kepuk agar semakin populer di Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, yang kemudian menjadi asumsi dasar
penelitian untuk mengadakan sebuah penelitian mengenai tradisi Memeden
Gadhu, penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam tentang
pemberdayaan masyarakat dalam Tradisi Memeden Gadhu serta melakukan
penelitian dengan Judul skripsi: Partisipasi Masyarakat Dalam Pelestarian
Tradisi Memeden Gadhu Di Desa Kepuk, Kecamatan Bangsri, Kabupaten
Jepara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelestarian tradisi Memeden
Gadhu di Desa Kepuk Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung partisipasi masyarakat
dalam pelestarian Memeden Gadhu di Desa Kepuk Kecamatan Bangstri

Kabupaten Jepara?

® Rusmadi Sugiarso, Agus Riyadi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan
Tanah Pekarangan (PTP) Untuk Konservasi Dan Wirausaha Agribisnis Di Kelurahan Kedung Pane
Kota Semarang,” Jurnal Pemikiran Agama Untuk Pemberdayaan 17, no. 2 (2017): 354,
https://doi.org/10.21580/dms.2017.172.2433.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1. Mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelestarian tradisi
Memeden Gadhu di Desa Kepuk Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara.
2. Mengetahui Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung partisipasi
masyarakat dalam pelestarian Memeden Gadhu di Desa Kepuk Kecamatan
Bangsri Kabupaten Jepara.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini dapat menimbulkan beberapa manfaat
diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang didapatkan dari penelitian ini sebagai pengembang
hasanah keilmuan pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya
mahasiswa Pengembangan Masyarakat Islam untuk mengetahui begitu
pentingnya partisi ketika mengadakan suatu kegiatan sosial dengan
didukungnya faktor penghambat dan faktor pendukung dalam melestarikan
tradisi yang masih dijalankan di Jawa khususnya di Jepara untuk lebih
mengenalkan tradisi yang sudah ada dari nenek moyang dan dapat
dilestarikan dengan menjaganya serta mengembangkan kegiatan tradisi agar
tetap diminati oleh para generasi berikutnya dan selalu ikut serta
berpartisipasi, dengan hal ini dapat dijadikan sumber informasi sehingga
dapat digunakan sebagai bahan tambahan acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
1) Pemerintah Desa
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan
kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung pelestarian budaya lokal,
khususnya melalui program-program yang melibatkan masyarakat secara

langsung.

2) Masyarakat Desa Kepuk
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan

partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi Memeden Gadhu. Selain



itu, dapat menjadi motivasi bagi masyarakat untuk menjaga tradisi lokal
sebagai bagian dari identitas budaya desa.
3) Pelestarian Budaya Lokal

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi
upaya-upaya pelestarian tradisi lainnya, tidak hanya di Desa Kepuk, tetapi
juga di wilayah lain yang memiliki tradisi serupa

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan acuan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pelestarian tradisi, partisipasi
masyarakat, atau studi budaya lokal.

Manfaat ini akan membantu berbagai pihak dalam menjaga dan
melestarikan tradisi Memeden Gadhu, serta mendorong keterlibatan aktif

masyarakat dalam kegiatan kebudayaan di tingkat lokal.

E. Tinjauan Pustaka

Sebelum penulis meneliti maka akan menelaah penelitian terlebih

dahulu tentang penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan menjadi

objek penelitia tersebut, yang terdapat beberapa tinjauan dan hasil penelitian

terdahulu serta relevannya dengan penelitian ini. Dari judul tersebut di

antaranya adalah:

1.

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Abdul Aziz, dengan judul “Peran
Pemerintah & Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan Melalui
Pelestarian Tradisi Tari Seblang Desa Olehsari Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi”. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Institut Islam Negeri Jember pada
tahun 2020, Tujuan Penelitiannya vyaitu 1. Mendeskripsikan
pemberdayaan masyarakat mellaui tradisi Tari Seblang di Desa Olehsari
Kabupaten Banyuwangi, 2. Menjelaskan peran pemerintah dan partisipasi
masyarakat dalan melestarikan Tari Seblang di Desa Olehsari Kabupaten
Banyuwangi, 3. Mendeskripsikan peluang dan hambatan yang dihadapi
dalam melestarikan tradisi Tari Seblang Olehsari Kabupaten Banyuwangi,
dengan menggunakan metode penelitian kulitatif dan menggunakan
pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian Muhammad Abdul Aziz ini

adalah pemberdayaan masyarakat di Desa Olehsari meliputi tiga aspek



diantaranya yaitu; 1) pemberdayaan politik, 2) Pemberdayaan ekonomi, 3)
Pemberdayaan sosial budaya, pemerintah berperan aktif dalam
pemberdayaan melaluai tradisi Seblang dengan peluang dan hambatan
yang dihadapi dalam melestarikan Tradisi Tari Seblang Olehsari
diharapkan mempu membantu perekonomian masyarakat Desa Olehsari
tradisinal dan hambatan yang terjadi saat pelaksanaan Tradisi Tari Seblang
yang dialami seperti hambatan karena cuaca, atau sesuatu yang lain sapai
acara selesai.

Perbedaan peneliti Muhammad Abdul Aziz dengan penelitian ini
yaitu penelitian Muhammad Abdul Aziz memiliki fokus pada
pemberdayaan masyarakat dengan menjelaskan peran pemerintah dan
partisipasi masyarakat dengan mendeskripsikan peluang serta hambatan
yang dihadapi dalam melestarikan trasisi Tari Seblang Olehsari.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti memfokuskan pada
partisipasi masyarakat dalam pelestarian tradisi Memeden Gadhu yang
sudah ada di Desa Kepuk yang menjelaskan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pelestarian tradisi Memeden Gadhu.

Penelitian yang ditulis Kiki Ekayasa, dengan judul “Partisipasi Masyarakat
dalam Pengembangan Desa Wisata Ngidam Muncar Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang”. Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitan Islam Negeri Walisongo Semarang
2022, tujuan penelitiannya yaitu 1. Untuk mengetahui partisipasi
masyarakat dalam pengemangan Desa Wisata Ngidam Muncar Desa
Muncar Kecamatan Susukan Kabupaten Smerang, 2. Untuk mengetahui
faktor pendukung dan faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Ngidam Muncar Kecamatan Susukan, dengan
menggunakan penelitian kualitatif yang berfokus pada pemaknaan,
penalaran, pendefinisian situasi tertentu, dengan mengeksplorasi maslah
yang berkaitan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian yaitu Alasan
terbentuknya Desa Wisata ini dikarenakan kepala desa memiliki target
untuk membangun ekonomi masyarakat dengan mengembangkan potensi

dan sumber daya manusia (SDM) dari masyarakat Desa Wisata Ngidam



Muncar. Kepala desa berupaya meningkatkan taraf hidup warga dengan
memaksimalkan potensi lokal yang ada. Desa Wisata Ngidam Muncar ini
terbentuk berkat sumbangan berupa buah pikiran, tenaga, harta benda, dan
keterampilan dari masyarakat. Dalam pengembangannya, beberapa faktor
pendukung seperti fasilitas yang memadai, potensi alam, serta SDM yang
berkualitas sangat membantu. Namun, terdapat pula faktor penghambat,
seperti rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa
Wisata Ngidam Muncar, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang, yang
disebabkan oleh kesibukan individu seperti pekerjaan, kuliah, sekolah, dan
lainnya.

Peneliti yang dilakukan Kiki Ekayasa memiliki perbedaan dengan
penelitian ini yaitu penelitian Kiki Ekayasa memfokuskan bagaimana
partisipasi masyarakat dalam pengembangana Desa Wisata Ngidam
Muncar dan didukung dengan faktor penghambat dan faktor pendukung.
Sedangkan penelitian ini memiliki fokus untuk mengetahui partisipasi
masyarakat dalam peletarian Tradisi Memeden Gadhu.

Penelitian yang ditulis Agil Suwardiyana, dengan judul “Partisipasi Desa
Dalam Pengembembnagan Pariwisata Curup Lestari Di Desa Kota Batu
Kecamatan Pubian Lampung Tengah”. Penelitian ini dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitan Islam Negeri
Raden Intan Lampung 2021, tujuan penelitiannya yaitu 1. Untuk
meningkatkan  bagaimana partisipasi masyarakat desa dalam
meningkatkan objek wisata Curup Lestari, 2. Untuk mengetahui
bagaimana hambatan yang terjadi di masyarakat desa dalam meningkatkan
objek wisata Curup Lestari, dengan menggunakan metode penelitian
kulitatif yang bersifat deskriptif . Hasil dari penelitian ini partisipasi
masyarakat di Desa Kota Batu dalam pengembangan pariwisata Curup
Lestari masih rendah. Hanya sedikit yang memiliki rasa tanggung jawab,
solidaritas, dan semangat untuk berlomba-lomba memajukan pariwisata.
Pengembangan Curup Lestari menghadapi hambatan, baik internal
maupun eksternal. Secara internal, masyarakat memiliki pengetahuan yang

rendah tentang potensi Curup Lestari dan kurangnya kesadaran serta
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tanggung jawab dalam pengembangannya. Secara eksternal, polemik
kepemilikan destinasi wisata Curup Lestari menjadi tantangan, karena
lokasinya sebagian berada di kawasan hutan lindung, serta minimnya
perhatian pemerintah terhadap pengembangan pariwisata tersebut.

Peneliti yang dilakukan Agil Suwardiyana memiliki perbedaan
dengan penelitian ini yaitu penelitian Agil Suwardiyana memfokuskan
bagaimana partisipasi masyarakat dalam meningkatkan objek wisata
Curup Lestari dengan menjelaskan hambatan masyarakat desa dalam
meningkatkan objek wisata Curup Lestari. Sedangkan peelitian ini fakus
dengan partisi masyarakat dala pelestarian tradisi Memeden Gadhu.
Penelitian yang ditulis Aidi dengan judul ‘“Pemberdayaan Masyarakat
dalam pelestarian Tradisi Pengelolaan Repong Damar Pada Masyarakat
Petani Damar di Desa Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat”. Penelitian ini dilakuakan oleh mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada
tahun 2022. Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah 1. Untuk mengetahui
pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian tradisi pengelolaan repong
damar, 2. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam
kegiatan pelestarian tradisi pengelolaan repong damar, dengan
menggunakan metodelogi penelitian kualitatif, dengan mengumpulkan
data melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian
ditelaah dan dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian ini adalah
pemberdayaan masyarakat melalui tingkat partisipasi masyarak untuk
pelestarian tradisi pengelolaan Repong Damar yang dilaksanakan secara
turun-temurun dan berkelanjutan sampai saat ini.

Perbedaan peneliti yang di tulis oleh Aidi fokus kepada
pemberdayaan masyarakat dan patisipasi dalam kegiatan pelestarian
tradisi pengelolaan repong damar di desa Pahmungan. Sedangkan
penelitian ini memfokuskan pada partisipasi dalam pelestarian tradisi
Memeden Gadhu.
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Penelitian yang ditulis Nurmita Sari dengan judul “Strategi Peningkatan
Partipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Ilam Batu Uru
Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Lawu”. Penelitian ini dilakuakan
oleh Nurmita Sari mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammadiyah Makassar, pada tahun 2024. Tujuan
penelitian dari skripsi ini adalah 1. Mengetahui strategi peningkatan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Ilan Batu Uru
Kecamatan Walenrag Barat Kabupaten Luwu pada tahap perencanaan, 2.
Mengetahui  strategi  peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten
Luwu pada tahap pelaksanaan, 3. Mengetahui strategi peningkatan
pastisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa llan Batu Uru
Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu pada tahap pengawasan,
dengan menggunakan metodelogi penelitian kualitatif, dimana penelitian
yang dilakukan bersifat deskriptif. Hasil penelitian dijelaskan bahwa
srtrategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dengan
mendukung dan mencipatakan layanan masyarakat dengan baik dengan
melakukan musyawarah perencanann pembangunan desa disetiap minggu
dan memberikan kesempatan kepada semua unsur masyarakat untuk
berpartisipasi melalui lembaga-lembaga masyarakat. Mengenaia indikator
perencanaan pembangunan desa, pemerintah melakukan penyusunan
pembangunan jangkah menengah dengan melibatkan semua unsur
masyarakat, aparat TNI, aparat Kepolisian, serta memberkan saran dan
masukan kepada pemerintah desa.

Perbedaan dari penelitian Nurmita Sari dengan mengangkat tema
mengenai  strategi  peningkatan  partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa. Sedangkan penelitian ini meneliti partisipasi
masyarakat dengan diilengkapi dengan faktor pendukung dan faktor
penghambat.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian
kualtatif merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk meneliti
pada keadaan yang alamiah dimana peneliti merupakan instrumen
kunci.» Pengertian penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
baik tertulis maupun lisan dari seseorang yang diamati.*

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
menggunakan metode kualitatif yang dapat memberikan jalan
tercapainya kesimpulan melalui pemahaman atau interpretasi terhadap
data yang diperoleh dari lapangan dengan kerangka berpikir yang jelas.
Sesuai tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui partisipasi
masyarakat dalam pelestarian tradisi Memeden Gadhu di Desa Kepuk
Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara. Penelitian secara langsug
mendatangi lokasi penelitian untuk mencari informasi dan data-data yang
dibutuhkan dari fenomena yang ada dengan cara observasi, wawancara
(interview), dan dokumentasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif kualitatif yang difokuskan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan siapa, apa, dimana, dan
bagaimana suatu peristiwa atau pengalam yang terjadi.*?

Pada penelitian ini, peneliti mencari, meneliti, serta melakukan
observasi secara langsung pada kepala desa Kepuk, Ketua pelaksana
Festival Memeden Gadhu, arak-arakan tumpeng, dan Manganan,
masyarakat pembuat Memeden Gadhu guna untuk mengetahui

partisisipasi masyarakat serta faktor pendukung pelestarian tradisi

10 Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014, him. 2.

11 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Cita Pustaka Media,
2012), him. 46.

12 Dea Siti Ruhansih, “Efektivitas Strategi Bimbingan Teistik Untuk Pengembangan
Religiusitas Remaja (Penelitian Kuasi Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas X SMA Nugraha
Bandung Tahun Ajaran 2014/2015),” QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam
Pendidikan 2, no. 2 (2018): 84, https://doi.org/10.22460/q.v1i1p1-10.497.
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Memeden Gadhu serta fakto penghambat berjalannya kegiatan
pelestarian tradisi Memeden Gadhu. Hasil sata serta informasi kegiatan
pemberdayaan yang ada pada Festival Memeden Gadhu dapat berupa
kata-kata, gambar atau foto, atau dokumen lainnya.
2. Definisi Konseptual

a. Partisipasi masyarakat

Partisipasi masyarakat dapat diartikan sebagai keterlibatan aktif
masyarakat dalam berbagai tahapan pengelolaan kehidupan sosial, mulai
dari pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada, pemilihan serta
pengambilan keputusan mengenai alternatif solusi, hingga pelaksanaan
langkah-langkah untuk menangani masalah tersebut. Selain itu,
masyarakat juga turut serta dalam proses evaluasi terhadap perubahan
yang terjadi, baik dalam masyarakat itu sendiri maupun dalam
kebudayaannya. Ini mencerminkan keterlibatan masyarakat dalam upaya
perbaikan dan pembangunan yang berkelanjutan secara partisipatif.*3
b. Pelestarian tradisi Memeden Gadhu

Pelestarian tradisi Memeden Gadhu merupakan aktivitas yang
memiliki sejarah bahwasannya dengan adanya Memeden Gadhu para
petani dapat terbantu untuk penjagaan sawah dari hama, yang awal
mulanya menggunakan kaleng yang diisi batu atau benda keras lainnya
yang di goyang-goyangkan menggunakan tali oleh para petani dan
dengan adanya memeden sawah ini dapat mengurangi tenaga petani agar
bisa melakukan kegiatan yang lain di sawah. Hal ini bisa dilihat bahwa
ada pengembangan yang dalam segi alat pembantu yang biasa digunakan
oleh para petani. Maka dari itu dengan pembuatan Memeden Gadhu ini
dilestarikan melalui kegiatan Festival Memeden Gadhu, sedekah bumi
dan manganan sebagai tanda pelestarian yang dapat dikembangkan para
generasi selanjutnya. Harapan adanya pelaksanaan pelestarian Memeden
Gadhu ini agar para pemuda pemudi yang ada disana bahwasannya

kegiatan itu merupakan salah satu warisan nenek moyang yang

13 Suparjan Hempri Syanto, Pengembangan Masyarakat, Yogyakarta: Aditya
Media, 2003, him. 58
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menjadikan Desa Kepuk dikenal di Kabupaten Jepara dan menjadi salah
satu desa yang dicontoh oleh desa lainnya dalam kegiatan pelestarian
Memeden Gadhu ini.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam melestarikan
tradisi Memeden Gadhu di Desa Kepuk Kecamatan Bangsri Kabupaten
Jepara” dipilih sebagai lokasi penelitian karena di desa ini setiap
tahunnya selalu melaksanakan kegiatan pelestarian tradisi Memeden
Gadhu yang ada di desa Kepuk.
4. Sumber Data
Pengambilan data dalam melakukan penelitian terdiri dari data

primer dan sumber data sekunder:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan hasil pengamatan yang dilakukan di
lapangan dan menginterview untuk mendapatkan hasil data. Input data
primer dilakukan dengan membuat identifikasi terhadap sumber
pengumpulan data terlebih dahulu. Mengumpulkan responden dalam
sebuah wawancara untuk mendapatkan sumber data secara langsung.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Kepuk dan
Ketua Pelaksana Festival Memeden Gadhu, Arak-arakan tumpeng, dan
Manganan Desa Kepuk, dan masyarakat sekitarnya.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah salah satu data yang dijadikan acuan
dalam melihat situasi yang ada di lapangan dan juga sebagai data
memperkuat atas data primer, dengan menggunakan data yang
mempunyai keterkaitan dalam penelitian yang sedang diteliti, seperti
dokumentasi dari hasil pengamatan yang didapatkan di lapangan yang
berada di lapangan Desa Kepuk. Data sekunder juga merupakan sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*® Selain itu, sumber data

14 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2005, hal.62.
15 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2005, hal.63.
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sekunder dapat ditemukan dari jurnal majalah, artikel, jurnal foto
kegiatan pelestarian tradisi Memeden Gadhu yang telah ditulis oleh
penulis sebelumnya.
5. Pengumpulan Data
a) Observasi
Observasi merupakan pengumpulan data yang didapatkan secara
langsung dari lapangan atau lokasi penelitian, dalam penelitian ini
dilakukan secara sengaja, sistematis, adanya fenomena sosial dengan
gejala-gejala psikis untuk pencatatan kejadian yang terjadi pada
keadaan sebenarnya. Menurut Nana Sudjana observasi adalah
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti.*®
Observasi dalam penelitian ini sudah dilakukan sebanyak 4 kali,
observasi yang pertama dalam kegiatan pelestarian Memeden Sawah,
observasi kedua, melihat  kondisi masyarakat ~ dalam
mengimplementasikan pelestarian Memeden Gadhu di sawah
masyarakat Desa Kepuk itu sendiri, Observasi ketiga, meminta data
untuk profil desa, observasi keempat, melihat apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam pelestarian tradisi Memeden Gadhu
ketika kegiatan tersebut dilaksanakan masyarakat Desa Kepuk.
Kemudian hasil observasi ditulis dengan cermat dan tepat sehingga data
yang diperoleh valid dan reliable.
b) Wawancara
Wawancara adalah situasi tatap muka antara pewawancara dan
responden yang bertujuan untuk menggali informasi yang diharapkan.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data tentang responden
dengan bias yang minimal dan akurasi yang maksimum.!” Penelitian ini
dilakukan dengan wawancara secara face to face atau bisa didapatkan

dari wawancara secara langsung kepada perangkat desa, dan warga

16 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (bandung: Sinar Baru, 1989), hal.84.
1 Lukman Nul Hakim, “Ulasan Metodologi Kualitatif: Wawancara Terhadap Elit,”
Aspirasi 4, no. 2 (2013): 167, https://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/article/view/501.
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desa. Hasil wawancara digunakan sebagai data untuk mengetahui
tradisi Memeden Gadhu.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengajukan pertanyaan semi
terstruktur yang telah disusun sistematis guna memperoleh data serta
informasi yang banyak dan mendalam mengenai partisipasi masyarakat
dalam pelestarian tradisi Memeden Gadhu di Desa Kepuk Kabupaten
Jepara.

Sebelum dilakukan proses wawancara peneliti menyusun terlebih
dahulu pedoman wawancara supaya terukur apa yang hendak
diketahui/ditanyakan. Wawancara dilakukan kepada Kepala Desa dan
Ketua Pelaksana. Wawancara yang dilakukan kepada Kepala Desa
bertujuan untuk mengetahui latar belakang atau sejarah adanya
pelestarian Memeden Gadhu Sedangkan wawancara kepada ketua
pelaksana untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
kegiaan pelestarian tradisi Memeden Gadhu serta mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam berjalannya kegiatan Pelestarian
Memeden Gadhu.

c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara penulis untuk memperoleh data
pengumpulan dari narasumber dengan mengumpulkan data.'® Fungsi
adanya dokumentasi adalah penulis mampu mencatat atau merekam
semua informasi dari narasumber dari objek yang akan diteliti. Syarat
dari dokumentasi adalah penelitian harus nyata dan sedang terjadi. Jadi
peneliti bisa memotret objek yang sedang dijadikan bahan penelitian.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi yang
berhubungan dengan partisipasi masyarakat melalui kegiatan
pelestarian Memeden Gadhu yang dilakukan oleh seluruh masyarakat
Desa Kepuk Khususnya kepanitiaan pelaksanaan Pelestarian Memeden

Gadhu, untuk mendapatkan hasil dokumentasi seperti foto kegiatan,

18 Riduawan, Metode & Teknik Penyusunan tesis. (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 105.
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profil daerah, foto hasil karya pembuatan Memeden Gadhu, dan lain
sebagainya.
6. Uji Keabsahan Data

Triangulasi dapat dianggap sebagai metode untuk memeriksa
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang berbeda dari data
tersebut. Hal ini dilakukan untuk tujuan verifikasi atau sebagai
pembanding terhadap data yang telah diperoleh.’® Triangulasi dapat
diartikan sebagai proses verifikasi data dengan menggunakan berbagai
sumber, teknik, dan waktu.?°
a) Trianggulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa data temuan dan
membandingkannya, seperti melakukan verifikasi terhadap data dari
narasumber yang berbeda tetapi menggunakan sumber data yang sama,
yaitu pedoman wawancara. Sebagai contoh, narasumber pertama, kedua,
dan ketiga diberikan pertanyaan yang serupa.?! Penelitian dengan teknik
ini dengan mengembangkan data dari 4 sumber yang berbeda, Kepala
Desa, Ketua pelaksana pelestarian tradisi Memeden Gadhu, Sekretaris
pelaksana tradisi Memeden Gadhu dan Masyarakat Desa Kepuk supaya
mendapatkan data yang bisa dipercaya.
b) Trianggulasi Teknik

Triangulasi ini menguji keterpercayaan data dengan cara memeriksa
data dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Dengan
demikian, dapat ditentukan data mana yang dianggap benar, atau
mungkin semuanya benar karena berasal dari sudut pandang yang

berbeda.?? Teknik ini dilakukan melalui observasi kegiatan pelestarian

19 Andarusni Alfansyur and Mariyani, “Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi
Teknik , Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Kajian, Penelitian &
Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (2020): 149.

20 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal llmiah Kesehatan Masyaraakat 12, no. 3
(2020): 150, https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102.

2l Muhammad Adhitya Hidayat Putra et al., “Identifikasi Nilai Budaya Masyarakat Sungai
Jelai Basirih Selatan Sebagai Sumber Belajar IPS,” PAKIS (Publikasi Berkala Pendidikan Iimu
Sosial) 2, no. 2 (2022): 34, https://doi.org/10.20527/pakis.v2i2.6221.

22 nuning Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,” Jurnal
limiah DInamika Sosial 1, no. 2 (2017): 214.
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tradisi Memeden Gadhu, wawancara Kepala Desa, dan juga
Dokumentasi ketika melakukan observasi.
c¢) Trianggulasi Waktu

Triangulasi waktu adalah memperpanjang masa penelitian untuk
melakukan konfirmasi ulang kepada informan terkait data yang telah
dianalisis. Tujuannya adalah untuk menghindari adanya multi-tafsir
antara maksud informan dan hasil analisis peneliti.?® Trianggulasi waktu
ini dilakukan saat masyarakat melaksanakan pelestarian tradisi Memeden
Gadhu baik disaat kegaiatan Festival Memeden Gadhu, Arak-arakan
tumpeng dan Manganan.

7. Analisis Data

Setelah mendapatkan data secara lengkap melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, maka penelitian ini melakukan tindak
lanjut dengan menganalisis data, analisis ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai partisipasi masyarakat serta
faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan tradisi melalui
kegiatan pelestarian tradisi Memeden Gadhu. Analisis ini menggunakan
analisis deskriptif yang merupakan teknik analisis data yang dilakukan
dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang
komplek, dengan cara memisahkan tiap-tiap proses dari kejadian sosial
atau budaya yang sedang diteliti. Ada tiga tahap yang digunakan untuk
menganalisis data yaitu: reduksi data, display data, dan penarikan data.

28 Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi Kaharuddin Prodi,”
Jurnal Pendidikan 9, no. 1 (2021): 6, http://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium.
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A. Partisipasi Masyarakat
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Partisipasi di dalam Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
partisipasi adalah kegiatan berdasarkan suatu kegiatan atau keikutsertaan atau
peran serta.®* Menurut Elizabeth M Badley partisipasi masyarakat berarti
keterlibatan individu atau sekelompok orang dalam suatu Kkegiatan.
Keterlibatan ini mencakup aspek mental, emosional, dan fisik, di mana
seseorang memanfaatkan seluruh kemampuannya untuk berkontribusi dalam
aktivitas yang dilakukan.?® Selain itu, partisipasi masyarakat juga meliputi
dukungan terhadap pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas setiap bentuk
keterlibatan yang terjadi. Dengan demikian, partisipasi tidak hanya sebatas
kehadiran, tetapi juga peran aktif dalam upaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut Justin Fisher partisipasi dari setiap anggota masyarakat
menuntut adanya kontribusi atau sumbangan.?® Kontribusi ini tidak hanya
terbatas pada aspek dana atau finansial, tetapi juga dapat berupa tenaga, ide,
maupun sumber daya lainnya. Bentuk kontribusi tersebut dapat diwujudkan
dalam konsep 4M, yaitu: manpower (tenaga), money (uang), material (benda
lain seperti kayu, bambu, beras, batu, dan sebagainya), dan mind (ide atau
gagasan). Dengan demikian, partisipasi masyarakat mencakup berbagai
dimensi yang dapat mendukung pencapaian tujuan bersama.?’

Menurut Keith Davis, partisipasi adalah keterlibatan mental dan

emosional seseorang dalam mencapai tujuan, serta turut bertanggung jawab

2 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, “Kamus Bahasa Indonesia,” Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 725 (2008): 1145.

25 Elizabeth M Badley, “Enhancing the Conceptual Clarity of the Activity and Participation
Components of the International Classification of Functioning, Disability, and Health,” Social
Science & Medicine 66, no. 11 (2008): 2335.

% Justin Fisher, “Modelling the Decision to Donate by Individual Party Members: The Case
of British Parties,” Party Politics 5, no. 1 (1999): 19-38.

' Simon Sumanjoyo Hutagalung, “Buku Ajar Partisipasi dan Pemberdayaan di Sektor
Publik”, Malang 2022, hlm 9-10
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atas pencapaiannya. Definisi ini menekankan bahwa partisipasi bukan hanya

tindakan fisik, tetapi juga mencakup keterlibatan pikiran dan perasaan, yang

menjadi inti dari konsep partisipasi menurut Davis.?

Dari beberapa definisi partisipasi masyarakat di atas dapat disimpulkan
yang dimaksud dengan partisipasi adalah keterlibatan aktif individu atau
kelompok dalam suatu kegiatan, mencakup aspek mental, emosional, dan fisik.
Partisipasi tidak hanya terbatas pada kehadiran fisik, tetapi juga kontribusi
dalam bentuk tenaga, ide, dana, atau sumber daya lainnya. Dalam konsep ini,
partisipasi bertujuan untuk mencapai tujuan bersama, dengan setiap individu
memikul tanggung jawab atas keterlibatan mereka.

Menurut Keith Davis partisipasi memiliki 4 bentuk, berikut diantara
bentuk-bentuk partisipasinya:

1) Partisipasi dalam bentuk uang adalah kontribusi yang diberikan untuk
mendukung kelancaran upaya-upaya dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat yang membutuhkan bantuan.

2) Partisipasi dalam bentuk benda adalah kontribusi berupa sumbangan
barang, seperti alat atau peralatan tertentu.

3) Partisipasi tenaga adalah kontribusi yang berupa keterlibatan fisik dalam
melaksanakan berbagai kegiatan yang mendukung keberhasilan suatu
program.

4) Partisipasi keterampilan, yaitu memberikan dorongan melalui keterampilan
yang dimilikinya kepada anggota  masyarakat lain  yang

membutuhkannya.?®, %

28 Naning Margasari, Profil, Kedudukan dan Peran Perempuan dalam Badan Perwakilam
Desa di Daerah Istimewa Yogyakarta, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta (FIS UNY),
2004, him. 7.

2 Keith Davis, “Can Business Afford to Ignore Social Responsibilities?,” California
Management Review 2, no. 3 (1960): 70-76.

30 Keith Davis, dalam Santoro Sastropetro, Partisipasi Komunikasi Persuasi dan Disiplin
dalam Pembangunan Nasional, Bandung: Alumni, him. 25.
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2. Macam-Macam Partisipasi

Cohen dan Uphoff mengkategorikan partisipasi ke dalam empat tipe,
yaitu: pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan; kedua, partisipasi
dalam pelaksanaan; ketiga, partisipasi dalam memperoleh manfaat; dan
keempat, partisipasi dalam evaluasi.

1. Pertama, Partisipasi dalam pengambilan keputusan adalah jenis partisipasi
yang berfokus pada keterlibatan masyarakat dalam menentukan berbagai
alternatif yang berkaitan dengan gagasan atau ide yang berhubungan
dengan kepentingan bersama. Dalam partisipasi ini, masyarakat berperan
aktif dalam menentukan arah dan tujuan pembangunan. Bentuk
partisipasinya dapat berupa kehadiran dalam rapat, diskusi, memberikan
sumbangan pemikiran, serta menyampaikan tanggapan atau penolakan
terhadap program yang diajukan.

2. Kedua, Partisipasi dalam pelaksanaan program melibatkan masyarakat
dalam berbagai aspek, seperti menggerakkan sumber daya, mengelola
dana, menjalankan kegiatan administrasi, serta melakukan koordinasi dan
implementasi program yang direncanakan.

3. Ketiga, Partisipasi dalam pengambilan manfaat berkaitan dengan hasil dari
pelaksanaan program, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Dari segi
kualitas, partisipasi ini dapat dilihat melalui peningkatan output yang
dihasilkan, sedangkan dari segi kuantitas, diukur berdasarkan persentase
keberhasilan program yang telah dicapai.

4. Keempat, Partisipasi dalam evaluasi melibatkan masyarakat dalam menilai
pelaksanaan program secara keseluruhan. Tujuan dari partisipasi ini adalah
untuk mengevaluasi sejauh mana program yang telah direncanakan
mencapai hasil yang diharapkan.®!

3. Partisipasi Masyarakat dalam Program Pemberdayaan

Partisipasi dapat didefinisikan sebagai proses dimana seluruh pihak
dapat membentuk dan terlibat dalam seluruh inisiatif pembangunan.

Pembangunan yang berpartisipatif (participatory development) adalah proses

31 Mushlikh Bahaddur, “Partisipasi Orang Tua Siswa dalam Pembelajaran di SD Islam
Terpadu Salaman Al-Farisi Yogyakarta, Yogyakarta, 2012, him.14-15
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yang melibatkan secara aktif dalam seluruh keputusan subtansial yang
berkenaan dengan kehidupan mereka. Sisi positif dari partisipasi adalah
program yang dijalankan akan lebih responsif terhadap kebutuhan dasar yang
sesungguhnya.® Partisipasi masyarakat dalam suatu program pemberdayaan
sangat penting untuk menjamin keberlanjutan suatu program dan membangun
kelembagaan lokal.

Partisipasi warga masyarakat dalam melaksanakan gerakan
pembangunan (program pemberdayaan) harus selalu ditumbuhkan, didorong
dan dikembangkan secara bertahap, ajeg, dan berkelanjutan. Jiwa partisipasi
warga masyarakat tersebut adalah semangat solidaritas sosial, yaitu hubungan
sosial yang selalu didasarkan pada perasaan moral bersama, kepercayaan
bersama dan cita-cita bersama.3 Partisipasi masyarakat yang optimal dalam
perencanaan diharapkan dapat membangun rasa pemilikan yang kuat
dikalangan masyarakat terhadap hasil-hasil pembangunan yang ada.®*

Tantan menyebutkan prinsip partisipasi penting diterapkan dalam
pemberdayaan masyarakat, agar seluruh stakeholder yang terlibat dalam
kegiatan dapat berkontribusi dan memiliki tanggung jawab bersama untuk
menyukseskannya. Bila prinsip ini kurang tertanam kuat dalam
kegiatan/program pemberdayaan masyarakat, maka kontribusi dan tanggung
jawab mereka pun kurang. Hal inilah yang menyebabkan program-program
pemberdayaan kurang berhasil.*®

Pemberdayaan pada hakikatnya adalah untuk menyiapkan masyarakat
agar mereka mampu dan mau secara aktif berpartisipasi dalam setiap program
dan kegiatan pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup

(kesejahteraan) masyarakat, baik dalam pengertian ekonomi, sosial, fisik,

32 pemikiran Guru Besar Perguruan Tinggi Badan Hukum Milik Negara, Pembangunan
Perdesaan, dalam Rangka Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Bogor: IPB Press, 2010), him.
57

33 Kusnaka Adimihardja & Harry Hikmat, Participatory Research Appraisal (Bandung:
Humaniora Utama Press, 2004), him. 24

% Dedy Afrizal Harfis, Sopyan, “Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Desa,” Jurnal Administrasi Publik Dan Bisnis 1, no. 2 (2019): 79,
https://doi.org/10.36917/japabis.v1i2.20.

% Tantan Hermansah & Muhtadi, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat dalam Islam.
(Bogor: Titian Nusa Press, 2010), h. 33
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maupaun mental.3® Menurut Suharto pengembangan masyarakat adalah proses
penguatan masyarakat yang dilakukan secara aktif dan berkelanjutan, dengan
berlandaskan asas keadilan sosial, partisipasi yang setara, serta kerjasama.*’

Sanoff mengatakan bahwa tujuan utama dari partisipasi masyarakat ada
dua. Pertama, melibatkan masyarakat dalam mendesain proses pengambilan
keputusan dan sebagai hasilanya meningkatkan kepercayaan mereka,
sehingga masyarakat dapat menerima keputusan danmenggunakan dalam
sistem yang telah ada ketika mereka menghadapi suatu problem-problem
dibidang kemasyarakatan tersebut. Kedua, menyalurkan dan memfasilitasi
masyarakat dalam perencanaan dan pengambilan keputusan guna
meningkatkan mutu atau kualitas dari perencanaan keputusannya,
meningkatkan rasa kebersamaan (sense of community) dengan mangajak
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.®
4. Peran Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan telah ada sejak
diberlakukannya UUD 1945 dan secara konstitusional memiliki dasar yang
jelas. Hal ini menjadi kewajiban bagi semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan sumber daya alam di Indonesia.®® Kesadaran dan partisipasi
masyarakat desa merupakan faktor utama dalam keberhasilan desa. Untuk
meningkatkan kesadaran warga desa tentang pentingnya upaya pembangunan
sebagai cara memperbaiki kondisi sosial dan mendorong partisipasi mereka
dalam pembangunan, sangat bergantung pada kemampuan pemerintah desa,
terutama peran kepala desa atau pemimpin.*°

Partisipasi masyarakat memiliki peran penting dalam setiap

pelaksanaan kegiatan, apapun bentuknya, dengan tujuan untuk meningkatkan

3% Mardikonto dan Soebianto, Pemberdayaan Masyatakat, him. 8

37 Sulistio Sulistio, “Intensification of Social Behavior in Community Development: An
Approach to Applied Social Psychology,” Journal of Advanced Guidance and Counseling 4, no. 1
(2023): 4, https://doi.org/10.21580/jagc.2023.4.1.16106.

38 Henry Sanoff (2000). Community Participation Methods in Design and Planning,
Toronto: John Wiley dan Sons Inc, dalam Tantan dan Muhtadi, Dasar-dasar Pengembangan
Masyarakat dalamlslam, him. 33

39 Andi Rosdianti Razak, “Peran Serta Masyarakat Dalam Pembangunan,” Otoritas : Jurnal
llmu Pemerintahan 3, no. 1 (2013): 11, https://doi.org/10.26618/0jip.v3il.54.

40 Hendra Mondong, “Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
Dalam Pembangunan Desa,” Governance 5, no. 1 (2013): 8.



24

pembangunan desa. Partisipasi ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
kegiatan dalam memenuhi kepentingan atau kebutuhan masyarakat setempat.
Oleh karena itu, masyarakat setempat perlu berperan aktif dalam kegiatan
tersebut.*

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan ditempatkan sebagai
konsep yang sistematis, menjadi syarat, cara, dan tujuan. Bahkan, partisipasi
ini dianggap sebagai hak dasar masyarakat untuk terlibat secara kreatif dalam
proses perencanaan, serta menikmati hasil-hasil pembangunan secara adil dan
manusiawi.*?

Prinsip partisipasi menekankan pada keterlibatan langsung masyarakat
dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi.
Partisipasi ini hanya dapat terwujud apabila masyarakat secara aktif terlibat
sejak awal proses, berkontribusi dalam perumusan, serta ikut menentukan
hasil. Keterlibatan masyarakat ini penting karena menjadi jaminan atas
tercapainya proses yang baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.*®

Masyarakat adalah komponen penting yang memiliki peran besar dalam
pelaksanaan pembangunan di kampung. Keterlibatan masyarakat secara aktif
dan tulus akan memberikan dampak positif pada manfaat hasil pembangunan
bagi warga kampung, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
pemanfaatan hasil pembangunan tersebut.**

5. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Masyarakat

Dalam sebuah kegiatan, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
partisipasi masyarakat. Faktor-faktor ini bisa mendukung kesuksesan program,
tetapi juga bisa menjadi penghambat. Beberapa faktor yang memengaruhi

keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dapat bersifat positif,

41 Evan Saputra, “Kampung Wisata Kungkuk,” Jurnal llmu Sosial Dan llmuPolitik 8, no.
4 (2019): 320.

4 Sapri et al, “Peranan Camat Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang,” MODERAT: Jurnal
limiah limu Pemerintahan 5, no. 2 (2019): 36,
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/moderat/article/view/2127.

4 Agus Purbathin Hadi, “Konsep Pemberdayaan, Partisipasi Dan Kelembagaan Dalam
Pembangunan,” Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikarya 3, no. 2 (2010): 5.

4 Andri Irawan and Edy Sunandar, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan
Kampung,” MADANI Jurnal Politik Dan Sosial Kemasyarakatan 12, no. 3 (2020): 197.
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memberikan dorongan, atau bersifat negatif yang berpotensi menghambat
pencapaian tujuan.®®

Faktor pendukungnya adalah kesadaran masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan, baik melalui kontribusi dalam
bentuk ide, uang, barang, maupun tenaga. Kesadaran ini merupakan aspek
penting yang dimiliki olen masyarakat.*® Faktor penghambatnya adalah
kurangnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga hasil pembangunan, serta
rendahnya kesadaran untuk merawat dan memanfaatkan hasil tersebut. Selain
itu, kemampuan masyarakat dalam mengembangkan hasil pembangunan guna
meningkatkan kesejahteraan desa juga masih terbatas.*’

Faktor pendorong dan penghambat partisipasi masyarakat ditinjau dari
tingkat individu yang paling signifikan perbedaannya adalah tingkat
pendidikan dan mata pencaharian. Pendidikan dan mata pencaharian yang
memadai mendorong partisipasi masyarakat yang lebih baik, sedangkan
pendidikan dan mata pencaharian yang kurang memadai menghambat
partisipasi tersebut.*®
6. Fungsi dan Manfaat Partisipasi Masyarakat

Menurut Carter, partisipasi masyarakat memiliki beberapa fungsi
penting. Fungsi tersebut antara lain sebagai bagian dari kebijakan, sebagai
strategi, alat komunikasi, sarana penyelesaian sengketa, dan juga sebagai
terapi. Selain itu, partisipasi masyarakat juga memberikan berbagai manfaat,
seperti membentuk masyarakat yang lebih bertanggung jawab, meningkatkan
proses pembelajaran, mengurangi rasa keterasingan, mendorong dukungan dan
penerimaan terhadap rencana pemerintah, serta membangun kesadaran politik.

Keputusan yang dihasilkan dari partisipasi masyarakat juga mencerminkan

4 Amni Zarkasyi Rahman Ayu Wastiti, Hartuti Purnaweni, “Ini Dibuat Untuk Menggali
Lebih Mengenai Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Dari Partisipasi Masyarakat.,” Journal
of Politic and Government Studies 10, no. 4 (2020): 4,
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jpgs/article/view/31741.

% Rizal Andreeyan, “Studi Tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di
Kelurahan Sambutan Kecamatan Sambutan Kota Samarinda,” EJournal Administrasi Negara 2, no.
4 (2014): 1947.

47 Harfis, Sopyan, “Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan
Desa.”

48 Poerwoko Soebianto Totok Mardikanto, “Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat
Partisipasi Masyarakat Pada Pelaksanaan Progam NUSSP di Kelurahan Rappocini — Kelurahan
Pannampu Kota Makassar,” 2012, 12.
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kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Partisipasi ini juga menjadi sumber
informasi yang berguna, yang merupakan bagian dari komitmen terhadap
sistem demokrasi.*®

Menurut Carter partisipasi masyarakat memiliki berbagai fungsi yang
signifikan, antara lain sebagai bagian dari kebijakan, strategi, alat komunikasi,
sarana penyelesaian sengketa, dan juga sebagai bentuk terapi sosial. Melalui
partisipasi ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek kebijakan, tetapi juga
berperan aktif sebagai subjek yang turut serta menentukan arah kebijakan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.>

Selain berfungsi dalam konteks implementasi kebijakan, partisipasi
masyarakat juga memberikan manfaat besar dalam membangun kualitas sosial.
Salah satu manfaatnya adalah meningkatkan rasa tanggung jawab masyarakat
terhadap lingkungannya. Dengan Kketerlibatan langsung dalam proses
pengambilan keputusan, warga menjadi lebih peka terhadap permasalahan di
sekitarnya dan termotivasi untuk ikut serta mencari solusi yang terbaik.>!

B. Pelestarian Tradisi Memeden Gadhu

1. Pengertian Tradisi dan Kearifan Lokal

Tradisi adalah hal yang telah berlangsung lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat, yang merupakan salah satu bentuk
nyata dari semangat persatuan di masyarakat Indonesia.>?

Menurut Van Reusen, tradisi merupakan warisan yang meliputi aturan,
harta benda, kaidah, adat istiadat, dan norma-norma. Meski begitu, tradisi
bukanlah sesuatu yang tidak bisa berubah. Sebaliknya, tradisi dianggap sebagai

perpaduan antara perilaku manusia dan pola hidupnya secara keseluruhan,

49 Diradimalata Kaehe Joorie.M.Ruru and Welson Y. Rompas, “Partisipasi Masyarakat
Dalam Perencanaan Pembangunan Di Kampung Pintareng Kecamatan Tabukan Selatan Tenggara,”
Jurnal Administrasi Publik 5, no. 80 (2019): 18.

%0 Sutiadi Rahmansyah, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan,” Madani Jurnal
Politik Dan Sosial Kemasyarakatan 12, no. 03 (2020): 8,
https://doi.org/10.52166/madani.v12i03.2170.

51 Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat (Pustaka Pelajar,
1998).

52 Andi Warsino, “Tradisi Tahlilan Upaya Menyambung Silaturahmi Andi Warisno [1,”
Jurnal Sosial Dan Keagamaan 02, no. 2 (2017): 1.
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yang terus berkembang sesuai dengan dinamika kehidupan manusia.>® Menurut
Peransi, tradisi berasal dari istilah "traditium," yang berarti segala sesuatu yang
diturunkan atau disampaikan dari masa lalu ke masa Kini. Berdasarkan
pengertian ini, tradisi dapat dipahami sebagai warisan b